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Abstrak  

Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) need effective marketing strategies to increase 

product visibility and sales. One way to promote products is by using digital media, such as 

social media and websites. The problem that exists in MSME actors is that not all MSME actors 

have adequate graphic design skills. In efforts to overcome this, MSME actors can use 

applications that can be used to create content design easily and the results are good. One 

application that can be used is Canva. One of the activities to improve MSME actors is training 

on the importance of promotion on social media. This effort was made by MSME players who 

are members of the Banyuwangi Family Association in Yogyakarta (IKAWANGI) to organize 

training to improve promotion through social media and create promotional content. The 

implementation method is carried out by training methods and direct assistance to MSME 

actors. Assistance includes providing directions for creating content using the Canva 

application.  In the context of MSMEs, the use of Canva can help businesses create promotional 

content such as brochures, posters, invitations, business cards, and so on. With Canva, MSME 

players can increase their digital presence and increase product sales. 

 

Kata Kunci: Canva, promotion, social media, SMEs 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi platform pemasaran yang penting bagi bisnis, 

termasuk pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).  Melalui media sosial, pelaku UMKM dapat 

menjangkau calon konsumen yang lebih luas, membangun hubungan dengan pelanggan, dan meningkatkan 

penjualan. Promosi di media sosial sangat penting bagi pelaku UMKM karena dapat membantu mereka 

memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan keterlibatan pelanggan, meningkatkan loyalitas pelanggan, 

meningkatkan penjualan, dan menghemat biaya promosi. Namun, untuk berhasil memanfaatkan media sosial 

dalam upaya pemasaran mereka, pelaku UMKM perlu memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana 

media sosial bekerja dan bagaimana mereka dapat memanfaatkannya dengan efektif. 

Digital marketing telah menjadi hal yang semakin penting bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam memperkenalkan produk atau jasa mereka kepada calon pelanggan. Dalam era 

digital saat ini, pelanggan cenderung mencari informasi tentang produk atau jasa melalui internet sebelum 

memutuskan untuk membeli. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memahami dan menerapkan digital 

marketing sebagai bagian dari strategi pemasaran UMKM (Farida et al., 2022), (Pinem et al., 2021). Digital 

marketing dapat membantu pelaku UMKM dalam membangun kesadaran merek, meningkatkan penjualan, 

dan memperluas jangkauan bisnis mereka. Salah satu keuntungan dari digital marketing adalah fleksibilitas 

nya dalam memilih platform dan jenis kampanye yang tepat untuk produk atau jasa yang ditawarkan. Digital 

marketing juga dapat dilakukan dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan media promosi 

tradisional seperti televisi atau cetak. 

Dalam era digital saat ini, promosi melalui media sosial menjadi semakin penting bagi pelaku UMKM 

untuk memperkenalkan produk atau jasa mereka kepada calon pelanggan. Salah satu elemen penting dalam 
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promosi melalui media sosial adalah konten promosi. Konten promosi yang baik dapat membantu pelaku 

UMKM untuk menarik perhatian calon pelanggan, membangun kesadaran merek, meningkatkan penjualan, 

dan membangun kepercayaan (Intan et al., 2019), (Anugrah, 2020). Namun, pembuatan konten promosi yang 

efektif dapat menjadi tantangan bagi pelaku UMKM yang memiliki sumber daya dan waktu yang terbatas. 

Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman tentang pentingnya konten promosi dan strategi pembuatan konten 

promosi yang efektif bagi pelaku UMKM (Hendrawan et al., 2019), (Jayanti Mandasari et al., 2019). 

Efektivitas media sosial sebagai media promosi bagi pelaku UMKM sudah diteliti oleh beberapa 

peneliti  Penelitian yang mengupas penggunaan Instagram sebagai media promosi dilakukan (Khair & 

Ma’ruf, 2020),(Maharani et al., 2019). 

Khair (Khair & Ma’ruf, 2020), penelitian yang dilakukan bertujuan  untuk mengetahui pengaruh dari 

penggunaan  Instagram  sebagai media promosi pada  akun Instagram Madre (@madre_parka), Mahari 

(Maharani et al., 2019), melakukan penelitian efektivitas penggunaan media sosial yang dilakukan pada 

pelaku UMKM  Zanana dan Oifyoo.  

 Upaya untuk meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM  sangat perlu untuk selalu diagendakan baik 

melalui Pemerintah maupun melalui komunitas. Kegiatan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan pelaku 

UMKM dengan fokus pelatihan pada   menggunakan media sosial, terutama WhatsApp dilakukan  (Jamiati 

et al., 2022),(Naimah et al., 2020),(Sugianta et al., 2022),(Syarif et al., 2022). Materi pendampingan atau 

pelatihan tentunya tidak hanya pada materi penggunaan media sosial tetapi juga sangat diperlukan 

pendampingan pembuatan konten promosi.  

Konten promosi menjadi sangat penting dalam digital marketing karena konten tersebut dapat 

mempengaruhi calon pelanggan dalam memutuskan untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan. 

Dalam digital marketing, konten promosi dapat berupa teks, gambar, video, atau gabungan dari beberapa 

jenis konten. Konten promosi menjadi sangat penting dalam digital marketing karena konten tersebut dapat 

mempengaruhi calon pelanggan dalam memutuskan untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan. 

Dalam digital marketing, konten promosi dapat berupa teks, gambar, video, atau gabungan dari beberapa 

jenis konten.(P. K. P. Larasati et al., 2021),(Yunita et al., 2021),(Sholeh et al., 2020). 

Fokus para pelaku UMKM mayoritas pada proses usaha dagang yang dipasarkan dan kurang paham 

mengenai media sosial terutama proses membuat konten promosi yang mudah dipahami dan menarik  bagi 

calon konsumen. Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memerlukan strategi pemasaran yang 

efektif untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk mereka. Salah satu cara untuk mempromosikan 

produk adalah dengan menggunakan media digital, seperti media sosial dan situs web. Namun, tidak semua 

pelaku UMKM memiliki kemampuan desain grafis yang memadai. Salah satu aplikasi yang mudah 

digunakan untuk membuat konten promosi dan hasilnya menarik adalah aplikasi Canva. 

Pelatihan Canva bagi pelaku UMKM sangat penting dan  kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi Canva. Dalam pelatihan Canva, 

peserta akan mempelajari cara membuat desain visual yang menarik menggunakan fitur-fitur Canva. Selain 

itu, peserta juga akan mempelajari teknik dasar desain grafis seperti pemilihan warna, penggunaan font yang 

tepat, dan tata letak yang baik. Dengan keterampilan ini, pelaku UMKM akan dapat menciptakan konten 

promosi yang menarik, profesional, dan konsisten dengan merek mereka (G. Larasati & Roidah, 

2023),(Arifin et al., 2021),(Linda Wijayanti et al., 2022). 

Kegiatan pelatihan terkait dengan desain dilakukan Sholeh (Sholeh & Pranoto, 2023). Kegiatan yang 

dilakukan bertujuan mendorong pelaku UMKM untuk selalu melakukan pembaharuan promosi yang 

dilakukan melalui media sosial dan selalu melakukan pembaharuan pada konten-konten promosi. Hasan 

(Hasan et al., 2023), hasil dari kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi Canva dapat berdampak pada   

meningkatnya pemahaman pelaku UMKM dalam menggunakan  aplikasi Canva untuk membantu membuat 

desain grafis. Rusyada (Rusyada et al., 2023), memberikan pelatihan pembuat label pada pelaku UMKM. 

Berdasar pada pendahuluan dan tinjuan pustaka, pelatihan Canva  membantu pelaku UMKM 

mempercepat proses pemasaran melalui media sosial. Dengan kemampuan untuk membuat konten promosi 

sendiri, pelaku UMKM dapat menghemat biaya dan waktu untuk produksi, sehingga dapat lebih fokus pada 

strategi pemasaran yang lebih luas dan efektif. Selain itu, pelatihan Canva juga memberikan kesempatan 

untuk berbagi pengalaman dan ide dengan pelaku UMKM lainnya. Peserta dapat saling bertukar pengalaman 

dan belajar dari pengalaman satu sama lain, sehingga dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan desain 

grafis mereka. Pelatihan diberikan pada pelaku UMKM yang tergabung pada Ikatan Keluarga Banyuwangi di 

Yogyakarta (IKAWANGI).  
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METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di laboratorium Basis Data Informatika – IST AKPRIND. 

Kegiatan merupakan kerja sama antara program studi   Informatika – IST AKPRIND dengan    Ikatan 

Keluarga Banyuwangi di Yogyakarta (IKAWANGI). Pelaksanaan dilaksanakan dengan metode pelatihan 

dan pendampingan langsung ke para peserta. 

Agar kegiatan dapat berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan pelaku UMKM. Tim nara sumber 

terlebih dahulu berdiskusi dengan perwakilan dari IKAWANGI. Salah satu diskusi adalah sejauh mana para 

pelaku UMKM sudah menggunakan media sosial sebagai sarana promosi dan kelemahan-kelemahan yang 

ada pada pelaku UMKM terutama dalam penggunaan media sosial. Proses persiapan pelaksanaan yang 

dilakukan diantaranya  

• Melakukan identifikasi peserta yang mengikuti pelatihan Canva.  

• Menentukan tujuan dan ruang lingkup pelatihan.  

• Mempersiapkan materi pelatihan.  

• Menentukan durasi dan jadwal pelatihan.  

• Menyiapkan dan  memberikan tugas praktis kepada peserta.  

• Mengevaluasi dan umpan balik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan kegiatan 

Upaya agar pelaksanaan pelatihan dapat berjalan lancar diantaranya adalah menyiapkan materi dan 

aplikasi yang digunakan. Sesuai dengan tujuan kegiatan, agar pelaku UMKM dapat membuat konten yang 

mudah dan menarik,  aplikasi yang dipilih dan digunakan adalah Canva. Aplikasi Canva merupakan aplikasi 

yang dapat dijalankan secara online melalui link www.canva.com. Halaman depan www.canva.com. 

Aplikasi Canva memiliki banyak keuntungan dan populer di kalangan pengguna, terutama bagi pelaku 

UMKM yang ingin membuat konten promosi secara mandiri. Canva adalah platform desain grafis yang 

mudah digunakan dan populer karena memiliki banyak fitur dan template yang bisa dipakai secara gratis atau 

berbayar. Canva menjadi salah satu aplikasi desain grafis untuk membuat konten promosi yang mudah 

digunakan, terdapat banyak template, Canva menyediakan berbagai alat desain, seperti gambar, ikon, teks, 

dan filter, sehingga pengguna dapat menyesuaikan desain dengan mudah tanpa harus menguasai aplikasi 

desain grafis yang kompleks, Canva menyediakan berbagai alat desain, seperti gambar, ikon, teks, dan filter, 

sehingga pengguna dapat menyesuaikan desain dengan mudah tanpa harus menguasai aplikasi desain grafis 

yang kompleks.  Dari sisi kelemahan, Canva membatasi fitur yang versi gratis,   memiliki keterbatasan dalam 

pengeditan desain secara mendetail, tidak mendukung format file yang kompleks,  ketergantungan pada 

koneksi internet. Canva membutuhkan koneksi internet yang stabil untuk digunakan, sehingga pengguna 

mungkin mengalami kesulitan jika koneksi internet tidak lancar. Dan keamanan data. Aplikasi Canva 

menyimpan data pengguna di server mereka, sehingga ada risiko keamanan data jika server tersebut 

mengalami gangguan atau serangan (Hidayat et al., 2023), (Utami Pratiwi, 2021), (Adi, 2020). 

 

Pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan Canva diawali dengan pembuatan akun dari masing-masing peserta. 

Pembuatan akun ini diharapkan ada keberlanjutan dari desain yang dibuat peserta. Gambar 1, halaman depan 

untuk proses pembuatan akun. 

 
Gambar 1. Halaman depan Canva untuk proses pendaftaran akun 

http://www.canva.com/
http://www.canva.com/
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Proses pelatihan dilakukan dengan konsep langsung mempraktikkan pada  masing-masing akun 

peserta yang sudah dibuat. Sebagai simulasi peserta mendapatkan tugas untuk membuat konten produk 

usaha. Materi pembuatan desain produk diawali dari pengenalan Canva dan contoh-contoh konten produk 

yang sudah dibuat dan kemudahan dalam membuat konten produk yang diambil dari template.  Gambar 2, 

penyampaian materi yang disampaikan   narasumber.    

 

        
Gambar 2. Penyampaian materi oleh nara sumber  

 

Proses penyampaian menyesuaikan keterampilan dari masing-masing peserta. Keberagaman usia dan 

kemampuan peserta menjadi penentu keberhasilan kegiatan. Masing-masing peserta langsung 

mempraktikkan contoh-contoh yang disampaikan. Antusias peserta dan kemahiran peserta menjadi salah satu 

keberhasilan kegiatan pelatihan Canva. Gambar 3, antusias peserta membuat konten promosi dengan Canva. 

  

         
Gambar 3. Suasana peserta mempraktikkan konten promosi dengan Canva 

 

Evaluasi kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan  kegiatan yang dilakukan , dalam hal ini pelatihan Canva, telah 

berhasil mencapai tujuannya dan memberikan manfaat yang diharapkan. Evaluasi juga bertujuan untuk 

memberikan umpan balik dan masukan kepada pelatih dan peserta pelatihan agar mereka dapat terus 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pelatihan   berikutnya. Proses evaluasi diantaranya melihat hasil desain 

konten promosi yang sudah dibuat dan memberikan kuesioner. Pertanyaan kuesioner dan hasil kuesioner 

diantaranya: 

 

1. Apakah Saudara/i merasa perlu menggunakan   teknologi informasi  dalam membantu proses bisnis. 

Hasil kuesioner menunjukkan semua peserta memandang teknologi informasi sangat berperan dalam 

mendukung proses bisnis. 14 peserta memilih sangat perlu dan 1 peserta memilih perlu. Gambar 4, Hasil 

kuesioner penggunaan teknologi informasi dalam membantu proses bisnis. 
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Gambar 4. Hasil kuesioner penggunaan teknologi informasi dalam membantu proses bisnis. 

 

2. Aplikasi apa yang Saudara/i gunakan  dalam   menawarkan produk di media sosial (boleh memilih 

dari 1). 

Hasil kuesioner menunjukkan semua peserta sudah menggunakan media sosial dan yang paling 

banyak digunakan adalah WhatsApp. Hasil kuesioner ditampilkan pada gambar 5 

 

 
Gambar 5. Hasil kuesioner mengenai media sosial yang digunakan dalam promosi 

 

3. Apakah Saudara/i sudah bisa menggunakan Canva. 

Hasil kuesioner menunjukkan semua peserta sudah mulai dapat menggunakan aplikasi Canva. Hasil 

kuesioner ditampilkan pada gambar 6 

 

 
Gambar 6. Hasil kuesioner kemampuan dalam menggunakan Canva 

 

4. Apakah Saudara/i sudah bisa membuat konten produk di Canva yang menggabungkan foto produk 

Hasil kuesioner menunjukkan semua peserta sudah mulai dapat menggunakan aplikasi Canva dan 

menggabungkan gambar. Hasil kuesioner ditampilkan pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil kuesioner kemampuan membuat konten yang terdapat foto 
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Berdasar pada hasil kuesioner, pengenalan Canva sudah dapat dipahami peserta. Materi Canva yang 

dimulai dari pengenalan, pembuatan desain konten dengan memilih template, mengganti huruf, warna, font, 

membuat animasi teks serta proses unduh file dapat dipahami semua peserta. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan pembuatan konten promosi dengan menggunakan aplikasi Canva bertujuan untuk 

memberikan keterampilan dan pengetahuan tentang cara menggunakan platform Canva dalam membuat 

desain grafis yang menarik dan profesional. Para pelaku UMKM saat ini harus melakukan promosi melalui 

media sosial. Salah satu persiapan dalam  melakukan promosi di media sosial adalah konten promosi yang 

menarik.  Penggunaan Canva diharapkan memudahkan pengguna dalam membuat konten promosi. Hasil 

pelatihan ini, peserta  dapat membuat desain-desain yang lebih baik dan efektif, baik untuk keperluan pribadi 

maupun bisnis.  Hasil pelatihan berdasar pada kuesioner menunjukkan semua peserta sebanyak 15 sudah 

dapat membuat konten promosi dengan menggunakan Canva. Peserta sudah dapat melakukan modifikasi 

pada template yang dipilih dengan mengganti font, ukuran huruf dan mengganti serta menyisipkan gambar. 

 

Saran 

Pelaku UMKM di era keterbukaan informasi dan semakin banyak masyarakat yang menggunakan 

media sosial, harus berbenah dan mulai melakukan promosi dengan menggunakan berbagai media sosial.  
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